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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data menggunakan statistik deskriptif dan inferensial serta pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Gambaran pembelajaran aktif tipe card sort di kelas V SD Inpres Bertingkat Lariang Bangi II Kecamatan Makassar Kota Makassar telah dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah. Hal ini dapat dilihat berdasarkan lembar observasi guru dan masuk dalam kategori sangat memuaskan.
2. Gambaran hasil belajar IPS yang diperoleh siswa setelah diterapkan pembelajaran aktif tipe card sort lebih tinggi daripada hasil belajar IPS siswa sebelum diterapkan pembelajaran aktif tipe card sort khususnya pada materi pokok perkembangan komunikasi dan teknologi bagi siswa kelas V SD Inpres Bertingkat Lariang Bangi II. Hal ini ditunjukkan dari perbedaan mean hasil belajar yang diperoleh. Siswa setelah belajar dengan menerapkan pembelajaran aktif tipe card sort memperoleh mean hasil belajar sebesar 75.11 (sangat memuaskan), sedangkan mean hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran aktif tipe card sort memperoleh mean hasil belajar sebesar 55.93 (memuaskan).
3.  (
52
)Ada pengaruh penerapan pembelajaran aktif tipe card sort terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SD Inpres Bertingkat Lariang Bangi Kecamatan Makassar Kota Makassar.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada mata pelajaran IPS khususnya pada pokok bahasan Perkembangan Alat Komunikasi dan Transportasi, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Guru sebaiknya menerapkan pembelajaran aktif tipe card sort dalam kegiatan pembelajarannya di kelas khususnya pada mata pelajaran IPS, karena pembelajaran ini terbukti memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar siswa.  
2. Suasana pembelajaran menggunakan pembelajaran aktif tipe card sort ini akan lebih ramai sehingga diperlukan strategi yang matang agar siswa tetap fokus dengan kegiatan pembelajaran. 
3. Pembelajaran aktif tipe card sort menuntut adanya media kartu sehingga setiap guru memerlukan persiapan yang matang dan kreativitas tinggi untuk membuat media kartu tersebut agar menarik perhatian siswa. 
4. Penelitian mengenai penggunaan pembelajaran aktif tipe card sort hendaknya dapat dikembangkan lebih lanjut lagi untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik. 
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